V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Perbandingan limbah jamu beras kencur dan daun pepaya dengan molase
sebesar 70:30 akan meningkatkan volume gas metana (CHs).
2. Volume gas metana (CH.) pada variasi penambahan molase 30% adalah
19,027%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk penelitian lebih lanjut
sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai gas lainnya yang dihasilkan dari
fermentasi limbah jamu beras kencur dan daun pepaya.

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai alat yang digunakan dalam
pengukuran volume gas metana selain menggunakan gas chromatografi
dan perlu dilakukan pemeriksaan kebocoran pada alat produksi biogas.

3. Perlu dilakukan pengukuran komponen C dan N pada Limbah Jamu Daun
Pepaya dan Beras Kencur dan pengukuran pH secara berkala pada medium
fermentasi.

4. Perlu dilakukan penelitian dengan waktu fermentasi yang lebih lama
(minimal 10 hari).

5. Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh ditambahkannnya bakteri

amilolitik pada medium.
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LAMPIRAN

Gambar 12. Isolat | Bakteri Gambar 14. Isolat 11l Bakteri
Selulolitik Selulolitik
Keterangan:Isolat berwarna Keterangan:Isolat berwarna
kemerahan, kekuningan,
pertumbuhannya merata pertumbuhannya merata
pada bekas tusukan, pada bekas tusukan,
berbentuk bulat berbentuk bulat

berukuran kecil berukuran kecil

Gambar 13. Isolat |l Bakteri Gambar 15. Isolat 1V Bakteri

Selulolitik Selulolitik
Keterangan:Isolat berwarna Keterangan: Warna isolat adalah
kekuningan, putih, pertumbuhan
pertumbuhannya merata pada bekas goresan,
pada bekas tusukan, berbentuk bulat
berbentuk bulat berukuran kecil

berukuran kecil
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Gambar 16. Isolat V Bakteri
Selulolitik

Keterangan: Warna isolat adalah
putih,  pertumbuhan
pada bekas goresan

Gambar 19. Uji Motilitas Isolat
Selulolitik 2

Keterangan: Pertumbuhan bakteri
hanya pada bekas
tusukan

Gambar 20. Uji Mdtilitas Isolat

_ Selulolitik 6
Gambar 17. lIsolat VI Bakteri Keterangan: Pertumbuhan bakteri
Selulolitik hanya pada bekas
Keterangan: Warna isolat adalah tusukan

putih kecoklatan,
pertumbuhan  pada
bekas goresan

Gambar 21. Hasil Uji Katalase

Isolat I Bakteri
Selulolitik
Gambar 18. Uji Motilitas Isolat Keterangan: busa yang dihasilkan
Selulolitik 1 sangat banyak

Keterangan: Pertumbuhan bakteri
hanya pada bekas
tusukan



Gambar 22. Hasil Uji Nitrat Isolat 5

Keterangan:

dan 6 Selulolitik

Uji Nitrat pada isolat 5
positif dengan warna
medium berubah

menjadi merah muda.

Gambar 23. Hasil uji Fermentasi

Keterangan:

Karbohidrat
dan 6
Semua menghasilkan
hasil  potif dengan
warna kuning kecuali
laktosa pada isolat 5

Isolat 5

Gambar 24. Hasil uji Nitrat Isolat 1,

Keterangan:

2, dan 6 Bakteri
selulolitik

Semua memberikan
hasil negatif pada uji
nitrat dengna wanr
tetap kuning.
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Gambar 25.

Keterangan:

Gambar 26.

Keterangan:

Hasil Uji Indol Isolat |
dan Il Rumen Sapi dan
Endapan Biogas
Warna yang dihasilkan
adalah hitam

Uji Motilitas Isolat |
dan Il Rumen Sapi dan
Endapan biogas
Pertumbuhan bakteri
diluar tusukan

Gambar 27. Uji Nitrat Isolat I dan |1

Rumen  sapi  dan
Endapan Biogas

Keterangan: Warna medium tetap

kuning, tidak ada
perubahan warna



Gambar 28 Uji  Fermentasi

Karbohidrat Isolat |
Rumen Sapi

Keterangan: warna medium kuning,
tidak ada gas yang
terbentuk.

Gambar 29. Uji  Fermentasi
Karbohidrat Isolat Il
Rumen Sapi

Keterangan: warna medium kuning,
tidak ada gas yang
terbentuk.

Gambar 30. Uji Katalase Isolat I
Rumen Sapi
Keterangan: Tidak terbentuk busa

setelah ditetesi H20»
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Gambar 31. Uji Katalase Isolat Il
Rumen Sapi
Keterangan: Tidak terbentuk busa

setelah ditetesi H2O:

Gambar 32. Isolat | rumen Sapi
dalam Medium Agar

Keterangan: Warna bakteri sangat
mirip dengan medium
(krem kecoklatan)

Gambar 33. Isolat Il rumen sapi
dalam Medium Agar

Keterangan: Warna bakteri adalah
coklat.
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Gambar 3. Staér Bakteri

Gambar 34. Tabung Venojek _ Metanogen .
Keterangan: Tabung vakum udara Keterangan:Starter _ bakeri
yang diatasnya diberi metanogen dibuat pada

medium

sumbat karet. Tabung
ini memiliki panjang
kurang lebih 7 cm.

Methanobacterium
Enrichment Broth.

Gambar 35. Cairan Rumen Sapi

Keterangan: Cairan rumen sapi
berwarna coklat, jika
masih baru (didapat
dari sapi yang baru
saja disembelih) akan
terasa hangat bila
disentuh. Rumen sapi
memiliki bau yang
sangat menyengat.
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Lampiran 1. Hasil SPSS Kontrol Positif, Penambahan Molase 10%, 20%, 30%,

dan 40%
Konsentrasi Gas Metana (%)
10% 0,300?
20% 0,083°
30% 19, 027°¢
40% 0,093¢
Kontrol Positif 55, 010¢

Lampiran 2. Hasil SPSS Kontrol Negatif, Penambahan Molase 10%, 20%, 30%,

dan 40%
Konsentrasi Luas Area (%)
10% 0,300%
20% 0,083
30% 19,027°¢
40% 0,093¢
Kontrol Negatif 0,000°

Lampiran 3. Hasil SPSS Penambahan Molase 10%, 20%, 30%, dan 40%

Konsentrasi Luas Area (%)
10% 0,360%
20% 0,0732
30% 27,883"
40% 0,093?
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Lampiran 4a. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol
Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan
Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi

UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU ROPIS.1001/LPPT

Rev.1
Halaman 1 dari 3

LAPORAN HASIL UJI
No. Sertifikat : 01831/01/LPPT/IX/2015
No. Pengujian : 15090101831

Informasi Customer
Nama . Asteria Floretta Tanggal Penerimaan  : 04 September 2015
Alamat : Program Studi Teknobiologi, Fakultas Biologi, Tanggal Pengujian : 08 September 2015

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Hasil Pengujian

1. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu. (R 10 %-l)

Parameter Uji Hasil Satuan Metode |
0 il il
| Gas metan ! [ R % 55 Kromatografi Gas
2. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 10 %-Il)
| ParameterUj |  Hasil Satuan Metode
Gas metan 0,46 ’ % Kromatografi Gas
3. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 10 %-IIl) 5
‘» Parameter Uji Hasil Satuan Metode ‘
Gas metan % Kromatografi Gas

0,15

4. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 20 %-I)

" Parameter Uji | Hasil

Gas metan 0,11

5. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 20 %-I)

Satuan e Metode
% | Kromatografi Gas

! Parameter Uji Hasil ‘ Satuan Metode
Gesmetan | 0,08 % Kromatografi Gas J
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Lampiran 4b. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Kedua Limbah jamu Kontrol
Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan
Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi

UNIVERSITAS GADJAH MADA
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU RDP/5.10.01/LPPT
Rev. 1
Halaman 2 dari 3
Lampiran no : O183101LPPTAX/2015

8. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 20 %-Ill)
Parameter Uji ‘ Hasil Satuan Metode

Gasmetan | 0,08 % Kromatog}aﬁ Gas

7. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 30 %-l)

Parameter Uji ‘ Hasil Satuan Metode
Gas metan 2247 ' % \ Kromatografi Gas

8. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 30 %-II) (T
Parameter Uji Hasil Satuan Metode

Gas metan 0,20 %

Kromatografi Gas

9. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 30.%-I1f)

Parameter Ujl | Hasil Satuan Metode
Gas metan i 34.41 % Kromatografi Gas

10. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 40 %-l}

Parameter Uji | Hasi |  Satuan Metode
Gas metan | 0,11 % Kromatografi Gas = |

11. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 40 %-I1) 25
] Parameter Uji | Hasil Satuan ‘ Metode

.
Gas metan 1 0,10 % Kromatografi Gas

12. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 40 %-lll)

Parameter Uji Hasil Satuan Metode ,
Gas metan ‘ 0,07 % Kromatografi Gas I
Pachal
1. LHU ini beriaku hanya pada samps yang duikan,
2 i LHU i
2 LPPT ligak . 0 ot yang e keliga sebags akibst dar Yecercsyean

atay penggunaan isporan ini
4. Tidak oiperkenankan mianggandskan LHU i lanpa izin dan LPPT UGM

Sekip Utara, JI. Kallurang Km. 4 Yogyakarta 55281 - Telp. (0274) 548348, 546868 - Fax (0274) 548348
£-mail : Ippt_info@mail.ugm ac.id - Website : www.Jppt.ugm.ac.id
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Lampiran 4c. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Ketiga Limbah jamu Kontrol
Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan
Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari Rumen Sapi

*®

UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU ROPIS0.041LPPT

Rev.1
Halaman 3 dari 3
Lampiran no : 01831/01APPT/X/2015

13. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 0 %-I)
Parameter Uji Hasil Satuan Metode —I
Gas metan 7221 | % \ Kromatografi Gas
14. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 0 %-l)

Parameter Uji l Hasil Satuan Metode

Gas metan 63,58

2

o Kromatografi Gas

15. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (R 0 %-III) " T
Parameter Uji Hasil Satuan Metode

’ Gas metan 39,24 N% Kromatografi Gas

Yogyakarta, 10 September 2015
Manajer Teknik,

AN

& ~
Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si., Apt.
NIP:197701202005011002

Pestatian

1. Lt i Bk hanya pada sargel yang digiken

204 ? s dala LHU i,

3. LPPT fda el Woioe heieatin 2 ik 0 sebogel . i
atau gonggunaan laooren in

4. Tiga LU ini s LPOT UGH.

Sekip Utara, JI. Kaliurang Km. 4 Yogyakarta 55281 - Telp. (0274) 548348, 546868 - Fax (0274) 548348
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Lampiran 5a. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol
Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan
Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan
campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas)

UNIVERSITAS GADJAH MADA RD""‘""‘"":" ’{
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU o
Halaman 1 dari 1
LAPORAN HASIL UJI

No. Sertifikat :01568/01/LPPT/VIII2015

No. Pengujian : 15080101568
Informasi Customer
Nama : Asteria Floretta Tanggal Penerimaan 3 Agustus 2015
Alamat : Program Studi Teknobiologi, Fakultas Biologi, Tanggal Pengujian : 4 Agustus 2015

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Hasil Pengujian

1. Biogas Has@rmemasi Limbah Jamu (Molase 0 %jB) - -
Parameter Uji ‘ Hasil Satuan Metode

l Gas metan <0,003 % Kromatografi Gas

2. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (Molase 10 % EB) i
Parameter Uji Hasil Satuan Metode

Gas metan | 0,03 % Kromatografi Gas
1

3. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (Molase 20 % EB)

Parameter Uji ‘ Hasil Satuan Metode

Gas metan 0,02 % Kromatografi Gas i

4. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (Molase 30 % EB) ¢
Parameter Uji | Hasil Satuan Metode

Gas metan 0,04 % Kromatografi Cas

5. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu (Molase 40 % EB)

Parameter Uji
Gas metan ‘ 0,02 %

Hasil Satuan Metode

Kromatografi Gas

Batas deteksi (LoD) = 0,003 %

Yogyakarta, 14 Agustus 2015
Manajer Teknik,_—_—~ —_

Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si., Apt.
NIP.197701202005011002

Tm Dbeviaky hanya pada sampe! yang diujikan,
2 LU i it ssmate il g@ggujfaw %0, BBHY 5551 - Toi. (02 o 14548348
A s S P o it

laporan.
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Lampiran 5b. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol
Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan
Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan
campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas)

UNIVERSITAS GADJAH MADA i
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU Halastand i3
LAPORAN HASIL UJI
No. Sertifikat  : 01629/01/LPPT/VII)2015
No. Pengujian : 15080101629
Informasi Customer
Nama : Asteria Floretta Tanggal Penerimaan  : 10 Agustus 2015
Alamat : Program Studi Teknobiologi, Fakultas Biologi, Tanggal Pengujian : 11 Agustus 2015
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Hasil Pengujian
1. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 0 % EB+R -1)
Parameter Uji Hasil Satuan Metode
Gas metan 0,17 ’ % Kromatografi Gas
2. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 0 % EB+R - 2) &
Parameter Uji Hasil Satuan Metode
‘ Gas metan | 0,11 % Kromatografi Gas
3. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 0 % EB+R - 3)
Parameter Uji Hasil Satuan ‘ Metode
Gas metan 0,007 % Kromatografi Gas
4, Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 0 % EB+R - 4)
Parameter Uji Hasil Satuan | Metode
| Gas metan I 0,007 % | Kromatografi Gas J
5. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 10 % EB+R) o
Parameter Uji ! Hasil Satuan Metode
Gas metan 0,014 % ‘ Kromatografi Gas |
6. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 20 % EB+R)
Parameter Uji Hasil Satuan Metode
Gas metan <0,003 % Kromatografi Gas
Perhafian :
1. LHY ini berfaku hanya pada sampe! yang dicjikan.
2 i dalam LHU It
3, LPPT tidak j y
‘alau penggunaan laporan
4, Tidak diperkenanken menggandakan LHU ini tanpa izin dan LPPT UGM
Sekip Utara, JI, Kaliurang Km. 4 Yogyakarta 55281 - Talp. (0274) 548348, 546868 - Fax (0274) 548348
E-mail : Ippt_info@mail.ugm.ac.id - Website : www.lppt.ugm.ac.id
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Lampiran 5c. Hasil Uji GC Gas Metan Halaman Pertama Limbah jamu Kontrol

Positif, Penamabahn Molase 10%, 20%, 30%, dan 40% dengan

Bantuan Bakteri Metanogen yang Diisolasi dari rumen sapi dan
campuran (Rumen sapi dan Endapan Biogas)

I

UNIVERSITAS GADJAH MADA "“"’m-“‘gm
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU R T2
Lamplran no  : 0162001A.PPTVIN/2015

7. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 30 % EB+R)

Parameter Uji Hasil Satuan Metode
Gas metan 0,005 % Kromatografi Gas

8. Biogas Hasil Fermentasi Limbah Jamu, (Molase 40 % EB+R)
Parameter Uji Hasil

i Satuan ‘ Metode

Gas metan <0003 | % |

Kromatografi Gas ﬁ‘

Yogyakarta, 25 Agustus 2015
Manajer Teknik,

7

“““Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si., Apt.
NIP. 197701202005011002

Parhatian :
1, LHU in baroku hanya pada sampe yang diiken.

2 (4l pelang; i LHY
3.LPPT tas sef it it s o
afou genggunaan laporan i

4, Tidak diperkenakan menggandakan LAY ini farpa iin dart LPPT UGM
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